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ABSTRAK SKRIPSI 

Skripsi yang berjudul “Penyelesaian Perkara Kecelakaan Lalu-Lintas yang Tidak 

Menyebabkan Matinya Korban di Luar Peradilan Melalui Pendekatan Restorative 

Justice” secara umum bertujuan untuk mengetahui bagaimana tata cara pelaksanaan 

perkara kecelakaan ringan dengan menggunakan mekanisme Restorative Justice. Karena, 

dalam kenyataan di lapangan, di wilayah hukum Polres Kudus penyelesaian kasus 

kecelakaan ringan presentasinya lebih banyak diselesaikan dengan menggunakan jalur 

kekeluargaan, atau  disebut dengan metode Restorative Justice. Disamping untuk 

mengetahui bagaimana implementasinya, skripsi ini juga bertujuan untuk 

membandingkan lebih efisien dan efektif mana antara penyelesaian dengan mekanisme 

KUHAP atau Restorative Justice. 

Metode Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis 

sosiologis. Dalam hal teknik pengumpulan data penulis menghimpun dari data primer dan 

data sekunder. Setelah data diperoleh maka disusun secara sitematis, untuk kemudian 

dianalisa sehingga memperoleh kejelasan dari permasalahan yang dibahas. Untuk 

selanjutnya disusun menjadi skripsi yang bersifat ilmiah. 

Dari hasil penelitian dapat ditunjukan bahwasannya presentase penyelesaian 

kasus kecelakaan ringan di wilayah hukum Polres Kudus sangatlah tinggi, hal tersebut 

terjadi karena Pihak Kepolisian juga menekankan dan memfasilitasi upaya perdamaian 

terlebih dahulu dibandingkan langsung ke upaya hukum formiil, hal tersebut disampaikan 

IPDA Nor Alifi, Spd yang menyatakan bahwasanya selama kedua pihak tidak ada yang 

menuntut, maka penyelesaian perkara tersebut bisa diselesaikan dengan menggunakan 

mekanisme Restorative Justice. Mekanisme Restorative Justice lebih banyak manfaat 

positifnya, disamping dapat mengakomodir keinginan semua pihak, Restorative Justice 

juga tidak membutuhkan waktu yang lama dan biaya yang banyak. Pada mekanisme ini, 

intinya adalah kepada kesepakatan para pihak, pihak kepolisian hanya memfasilitasi saja. 

Baik penyelesaian perkara dengan menggunakan mekanisme KUHAP maupun 

mekanisme Restorative Justice keduanya sama-sama memiliki kekurangan dan kelebihan, 

tetapi semua tetap kembali kepada keinginan para pihak untuk memilih model 

penyelesaian yang bagaimana. 

Kata Kunci : Kepolisian, Mekanisme KUHAP, Restorative Justice. 
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